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ABSTRAK 

Nyeri merupakan masalah utama yang sering dialami pasien kanker dan berdampak pada 

kualitas hidup. Terapi non-farmakologis seperti terapi musik menjadi alternatif dalam 

manajemen nyeri yang aman dan mudah diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas terapi musik dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien 

kanker. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan sistematis 

berdasarkan pedoman PRISMA. Pencarian artikel dilakukan pada database PubMed, 

ScienceDirect, dan ProQuest dengan rentang tahun 2016–2026 menggunakan kata kunci 

“music therapy” OR “music intervention” AND “cancer patients” OR “oncology” AND 

“pain” OR “pain management”. Kriteria inklusi meliputi artikel berbahasa Inggris, pasien 

kanker, intervensi terapi musik, hasil berupa nyeri, serta desain Randomized Controlled 

Trial (RCT) dan quasi-experimental. Dari 4.847 artikel yang ditemukan, diperoleh 3 artikel 

untuk dianalisis lebih lanjut sesuai kriteria kualitas. Hasil menunjukkan bahwa terapi 

musik efektif menurunkan intensitas nyeri pada pasien kanker, baik sebagai intervensi 

tunggal maupun kombinasi. Kesimpulannya, terapi musik berpotensi sebagai intervensi 

keperawatan yang efektif, aman, dan non-invasif dalam manajemen nyeri pasien kanker. 
 

 

Kata Kunci: Kanker, Nyeri, Terapi Musik 
 

 

ABSTRACT 
Pain is a major issue frequently experienced by cancer patients and significantly impacts 

their quality of life. Non-pharmacological interventions, such as music therapy, offer a 

safe and easily applicable alternative for pain management. This study aimed to analyze 

the effectiveness of music therapy in reducing pain intensity in cancer patients. The method 

used was a literature review with a systematic approach based on PRISMA guidelines. 

Articles were searched in PubMed, ScienceDirect, and ProQuest databases from 2016 to 

2026 using the keywords “music therapy” OR “music intervention” AND “cancer patients” 

OR “oncology” AND “pain” OR “pain management”. Inclusion criteria included English-

language articles, cancer patients, music therapy interventions, pain outcomes, and study 

designs of Randomized Controlled Trials (RCTs) or quasi-experimental studies. Out of 

4,847 articles identified, 3 articles met the quality criteria and were analyzed further. The 

results indicated that music therapy was effective in reducing pain intensity in cancer 

patients, both as a standalone intervention and in combination with other approaches. In 

conclusion, music therapy has the potential to serve as an effective, safe, and non-invasive 

nursing intervention for pain management in cancer patients. 
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PENDAHULUAN 

Nyeri merupakan salah satu gejala paling 

umum dan kompleks yang dialami oleh 

pasien kanker, baik akibat penyakit itu 

sendiri maupun efek samping terapi seperti 

kemoterapi, radioterapi, dan tindakan 

pembedahan. Diperkirakan lebih dari 50% 

pasien kanker mengalami nyeri sedang 

hingga berat selama perjalanan 

penyakitnya, yang secara signifikan 

berdampak pada kualitas hidup, fungsi 

fisik, dan kesejahteraan psikologis pasien 

(World Health Organization, 2023). 

Meskipun terapi farmakologis seperti 

analgesik opioid dan non-opioid telah 

menjadi pendekatan utama dalam 

manajemen nyeri kanker, penggunaan 

jangka panjang seringkali dikaitkan 

dengan efek samping, toleransi obat, serta 

ketergantungan (Pergolizzi Jr., 2021). Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan 

komplementer non-farmakologis yang 

efektif, aman, dan mudah 

diimplementasikan dalam praktik 

keperawatan. 

    Salah satu intervensi non-farmakologis 

yang semakin banyak digunakan adalah 

terapi musik. Terapi musik didefinisikan 

sebagai penggunaan musik secara 

sistematis oleh tenaga profesional terlatih 

untuk mencapai tujuan terapeutik tertentu, 

termasuk pengurangan nyeri, kecemasan, 

dan stres (Bradt et al., 2021). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa terapi 

musik dapat memodulasi persepsi nyeri 

melalui mekanisme distraksi, relaksasi, 

serta stimulasi sistem saraf pusat yang 

berperan dalam pelepasan endorfin (Warth 

et al., 2021). Terapi musik juga 

berkontribusi dalam meningkatkan 

regulasi emosi dan koping pasien terhadap 

pengalaman nyeri yang kompleks. 

    Dalam konteks pasien kanker, terapi 

musik telah diterapkan pada berbagai 

setting klinis, seperti selama kemoterapi, 

periode perioperatif, maupun perawatan 

paliatif. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis music mampu 

menurunkan intensitas nyeri secara 

signifikan (Montoya & Mertilus, 2025; 

Miladinia et al., 2021). Selain itu, 

kombinasi terapi musik dengan intervensi 

lain seperti aromaterapi juga dilaporkan 

memberikan efek yang lebih optimal 

melalui pendekatan multimodal (Deng et 

al., 2022). Namun demikian, hasil 

penelitian masih menunjukkan variasi 

yang cukup besar terkait efektivitas terapi 

musik, yang dipengaruhi oleh perbedaan 

desain studi, jenis intervensi, durasi terapi, 

serta karakteristik pasien. 

    Meskipun telah banyak penelitian yang 

mengevaluasi manfaat terapi musik pada 

pasien kanker, sebagian besar literatur 

studi menggunakan desain kualitatif atau 

intervensi kombinasi yang menyulitkan 

dalam menentukan efek spesifik terapi 

musik terhadap nyeri. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

literatur terkait bukti empiris yang kuat 

mengenai efektivitas terapi musik secara 

spesifik dalam manajemen nyeri kanker.   

Berdasarkan hal tersebut, literature 

review ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas terapi musik dalam menurunkan 

intensitas nyeri pada pasien kanker 

berdasarkan studi dengan desain RCT dan 

quasi-experimental (one group pretest 

posttest design maupun non-equivalent 

control group design). Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan praktik keperawatan 

berbasis bukti, khususnya dalam 

pemanfaatan intervensi non-farmakologis 

yang aman, efektif, dan mudah diterapkan 

dalam manajemen nyeri pasien kanker.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan desain 

literature review. Pencarian literatur 

dilakukan pada beberapa database, yaitu 

PubMed, ScienceDirect, dan ProQuest, 



Jurnal Keperawatan Muhammadiyah Bengkulu, Volume 14, Nomor 01, April 2026 

 

 

Efektifitas terapi musik dalam menurunkan nyeri…(Flora., M)                                         170 
 

dengan rentang waktu publikasi tahun 

2016–2026.  

Strategi pencarian menggunakan 

kombinasi kata kunci: “music therapy” OR 

“music intervention” AND “cancer 

patients” OR “oncology” AND “pain” OR 

“pain management”. Artikel yang 

diperoleh kemudian disaring berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi: (1) artikel berbahasa Inggris, (2) 

penelitian pada pasien kanker, (3) 

intervensi berupa terapi musik, baik 

sebagai intervensi tunggal maupun 

kombinasi, (4) hasil berupa nyeri, dan (5) 

menggunakan desain Randomized 

Controlled Trial (RCT) atau quasi-

experimental (one group pretest posttest 

design maupun non-equivalent control 

group design). Kriteria eksklusi meliputi: 

(1) artikel yang tidak tersedia dalam 

bentuk full-text, (2) studi dengan desain 

non-eksperimental seperti review, 

kualitatif, atau studi observasional, serta 

(3) penelitian yang tidak secara spesifik 

mengukur nyeri sebagai hasil utama. (4) 

pasien anak-anak. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 10 artikel 

yang relevan dengan terapi musik, nyeri 

kanker , dan intervensi non-farmakologis 

pada pasien kanker. Dari 10 artikel yang 

telah dianalisis, seluruh penelitian 

menunjukkan hasil yang positif, yaitu 

adanya penurunan intensitas nyeri pada 

pasien kanker setelah diberikan intervensi 

terapi musik, baik sebagai intervensi 

tunggal maupun kombinasi dengan terapi 

lain. Ringkasan hasil dari 10 artikel 

tersebut menunjukkan bahwa terapi musik 

efektif dalam menurunkan nyeri, dengan 

variasi efektivitas yang dipengaruhi oleh 

jenis intervensi, durasi terapi, serta 

kombinasi dengan intervensi lain. 

Intervensi kombinasi, seperti terapi musik 

yang dikombinasikan dengan aromaterapi, 

menunjukkan efek yang lebih besar 

dibandingkan terapi musik saja. Namun 

demikian, terapi musik sebagai intervensi 

tunggal tetap memberikan efek signifikan 

dalam menurunkan intensitas nyeri pasien 

kanker. 

Tabel 1. Diagram PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi (n=27.158) 

• Pubmed 257 

• Proquest 18.314 

• Science Direct 8.587 

Artikel disaring (n=2245) 

• 10 tahun terakhir (2011-

2026) 

• Menggunakan bahasa inggris 

Duplikasi 

dihapus 

(n=177) 

Kelayakan (n =15) 

• Penelitian pada pasien kanker 

• Intervensi  berupa terapi 

musik 

• Hasil mengukur nyeri 

• Desain RCT atau quasi-

experimental 

Artikel tidak 

full text  

(n =5) 
 

Artikel yang dianalisis 

(n =10) 
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Tabel 2. Hasil Penelusuran Literature Review 

Penulis, 

Tahun 
Desain Partisipan Jenis Musik Durasi 

Alat & 

Evaluasi 
Intervensi Hasil Intervensi Hasil Kontrol 

Montoya & 

Mertilus, 

2025 

Quasi-

experiment

al (pre-

post) 

Pasien kanker 

dewasa, n=30 

Musik 

relaksasi 

20–30 

menit per 

sesi, 

3x/minggu, 

2 minggu 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS) 

Sesi 

mendengarkan 

musik secara 

mandiri di klinik 

83% pasien 

mengalami 

penurunan nyeri 

≥1 level NRS 

Tidak ada kontrol 

spesifik 

Miladinia et 

al., 2021 

RCT, 3 

kelompok 

Pasien leukemia 

dewasa, n=104 

Terapi musik 

(musik aktif 

dan pasif) 

15 menit 

per sesi, 

3x/minggu, 

4 minggu 

Numeric 

Self-

Report 

Rating 

Scale 

Sesi musik 

dibandingkan 

dengan massage 

dan perawatan 

standar 

Penurunan nyeri 

signifikan 

dibanding 

kontrol standar; 

namun lebih 

kecil dari 

kelompok 

massage 

Penurunan nyeri 

lebih rendah 

dibanding intervensi 

massage 

Bradt, et al. 

2024 
RCT 

Pasien kanker 

berbagai stadium, 

n=70 

Musik 

terapeutik 

30 

menit/sesi 
VAS 

Music therapy 

terstruktur 

Penurunan nyeri 

signifikan 
Nyeri relatif stabil 

Düzgün, 

2021 
RCT 

Pasien kanker 

paliatif, n=60 
Musik klasik 

30 

menit/sesi 
VAS 

Musik melalui 

headphone 

selama istirahat 

Penurunan nyeri 

signifikan 

(p<0,05) 

Tidak ada 

perubahan 

signifikan 

Valero-

Cantero, 
RCT 

Pasien kanker 

rawat jalan, n=90 

Music 

listening 

20 

menit/sesi 
NRS Mendengarkan 

musik pilihan 

Penurunan nyeri 

signifikan 
Penurunan minimal 
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2023 pasien 

Ranjan et 

al., 2022 

Open-label 

Randomize

d 

Controlled 

Trial 

(RCT) 

Pasien kanker 

pasca operasi, 

n≈60–80 

Musik 

relaksasi 

(instrumental

/slow tempo) 

±20–30 

menit/sesi, 

selama 

periode 

pasca 

operasi 

NRS 

Terapi musik 

diberikan 

selama masa 

pemulihan pasca 

operasi 

dibandingkan 

perawatan 

standar 

Terjadi 

penurunan 

signifikan pada 

nyeri dan 

kecemasan 

setelah intervensi 

musik (p<0,05) 

Kelompok kontrol 

menunjukkan 

penurunan nyeri 

lebih rendah dan 

kecemasan lebih 

tinggi 

Fernando et 

al., 2019 

Randomize

d 

crossover 

clinical 

trial 

Pasien kanker 

dewasa, n=40–60 

Musik 

relaksasi  

±15–20 

menit/sesi 
NRS 

Sesi 

mendengarkan 

musik 

dibandingkan 

kondisi tanpa 

musik (kontrol 

crossover) 

Terjadi 

penurunan nyeri, 

kecemasan, dan 

mood negatif 

secara signifikan 

setelah intervensi 

musik (p<0,05) 

Nyeri, kecemasan, 

dan mood relatif 

lebih tinggi pada 

kondisi tanpa musik 

Tang et al., 

2021 
RCT 

Pasien kanker 

paru sel kecil 

yang menjalani 

kemoterapi 

berbasis platinum, 

n=60–80 

Musik 

relaksasi / 

musik pilihan 

pasien 

±20–30 

menit/sesi 

selama 

kemoterapi 

NRS 

Terapi musik 

diberikan 

selama sesi 

kemoterapi 

dibandingkan 

perawatan 

standar 

Penurunan nyeri 

signifikan 

(p<0,05), disertai 

penurunan 

kecemasan dan 

peningkatan 

kualitas tidur 

Kelompok kontrol 

menunjukkan nyeri 

lebih tinggi, 

kecemasan lebih 

tinggi, dan kualitas 

tidur lebih buruk 

Menteaux 
Pilot study 

(quasi-

Pasien kanker 

stadium lanjut 

Live music 

therapy 
±30 NRS Sesi terapi 

musik langsung 

Terjadi 

penurunan nyeri 
Tidak ada kelompok 
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et al., 2025 experiment

al) 

n=25–30 (musik 

langsung oleh 

terapis) 

menit/sesi (live) oleh 

terapis 

profesional 

signifikan setelah 

intervensi; pasien 

juga melaporkan 

peningkatan 

kenyamanan dan 

relaksasi 

kontrol 

Bradt et al., 

2025 

Randomize

d 

Controlled 

Trial 

(RCT) / 

clinical 

trial 

Pasien kanker 

stadium lanjut 

dengan nyeri 

kronis, n≈60–100 

Music 

therapy (aktif 

& reseptif, 

dipandu 

terapis) 

±30–45 

menit/sesi, 

beberapa 

sesi selama 

perawatan 

NRS 

Terapi musik 

terstruktur oleh 

terapis 

profesional 

dibandingkan 

perawatan 

standar 

Penurunan nyeri 

kronis signifikan 

(p<0,05), disertai 

peningkatan 

coping dan 

kualitas hidup 

Nyeri relatif tidak 

berubah signifikan 

pada perawatan 

standar 
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PEMBAHASAN 

Terapi musik merupakan salah satu 

intervensi non-farmakologis yang semakin 

berkembang dalam manajemen nyeri pada 

pasien kanker. Berdasarkan hasil analisis 

terhadap 10 studi dengan desain 

Randomized Controlled Trial (RCT) dan 

quasi-experimental, ditemukan bahwa 

terapi musik secara konsisten memberikan 

efek positif dalam menurunkan intensitas 

nyeri pada berbagai kondisi klinis pasien 

kanker, baik pada fase kemoterapi, pasca 

operasi, maupun perawatan paliatif 

(Miladinia et al., 2021; Düzgün, 2021; 

Tang et al., 2021). 

Sebagian besar studi dengan desain RCT 

menunjukkan bahwa terapi musik efektif 

menurunkan nyeri dibandingkan dengan 

perawatan standar. Penelitian oleh 

Miladinia et al. (2021), Düzgün (2021), 

Valero-Cantero (2023), serta Tang et al. 

(2021) secara konsisten melaporkan 

adanya penurunan signifikan pada 

intensitas nyeri setelah intervensi terapi 

musik. Hal ini menunjukkan bahwa terapi 

musik memiliki kekuatan evidensi yang 

cukup baik sebagai intervensi tambahan 

dalam manajemen nyeri kanker. Selain itu, 

studi randomized crossover oleh Fernando 

et al. (2019) memperkuat temuan tersebut 

dengan menunjukkan bahwa bahkan dalam 

durasi singkat (15–20 menit), terapi musik 

mampu menurunkan nyeri secara 

signifikan dibandingkan kondisi tanpa 

intervensi. 

Pada setting klinis yang lebih spesifik, 

terapi musik juga terbukti efektif pada 

pasien kanker pasca operasi dan 

kemoterapi. Penelitian oleh Ranjan et al. 

(2022) menunjukkan bahwa terapi musik 

mampu menurunkan nyeri akut pasca 

operasi secara signifikan, sekaligus 

menurunkan kecemasan pasien. Sementara 

itu, penelitian oleh Tang et al. (2021) 

menunjukkan bahwa terapi musik selama 

kemoterapi tidak hanya menurunkan nyeri, 

tetapi juga memperbaiki kualitas tidur dan 

mengurangi kecemasan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terapi musik 

memiliki efek multidimensional yang 

mencakup aspek fisik dan psikologis 

pasien kanker (Tang et al., 2021; Fernando 

et al., 2019). 

Selain itu, terapi musik juga efektif pada 

pasien kanker stadium lanjut dengan nyeri 

kronis. Studi oleh Bradt et al. (2025) 

menunjukkan bahwa terapi musik tidak 

hanya bekerja melalui mekanisme 

distraksi, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan koping pasien terhadap nyeri 

kronis. Hal ini menunjukkan bahwa terapi 

musik memiliki pendekatan biopsikososial 

dalam manajemen nyeri kanker. Temuan 

serupa juga diperoleh pada studi oleh 

Menteaux et al. (2025) yang menggunakan 

pendekatan live music therapy, di mana 

interaksi langsung antara terapis dan 

pasien memberikan efek relaksasi yang 

lebih mendalam serta meningkatkan 

kenyamanan pasien. 

Dari segi jenis intervensi, sebagian besar 

studi menggunakan pendekatan 

mendengrakan musik (pasif), seperti pada 

penelitian Montoya dan Mertilus (2025), 

Valero-Cantero (2023), dan Tang et al. 

(2021), yang terbukti efektif dalam 

menurunkan nyeri secara signifikan. 

Namun demikian, intervensi yang 

melibatkan terapis secara langsung (aktif), 

seperti pada studi Bradt et al. (2025) dan 

Menteaux et al. (2025), menunjukkan efek 

tambahan berupa peningkatan koping dan 

kualitas hidup. Hal ini menunjukkan 

bahwa jenis intervensi terapi musik dapat 

mempengaruhi tingkat efektivitas yang 

dihasilkan (Bradt et al., 2025). 

Selain sebagai intervensi tunggal, terapi 

musik juga menunjukkan efektivitas yang 

lebih besar ketika dikombinasikan dengan 

intervensi lain. Studi oleh Deng et al. 

(2022) menunjukkan bahwa kombinasi 

terapi musik dan aromaterapi memberikan 

penurunan nyeri yang lebih signifikan 

dibandingkan terapi musik saja. Hal ini 
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dapat dijelaskan melalui efek sinergis dari 

stimulasi multisensorik, di mana 

kombinasi rangsangan auditori dan 

olfaktori dapat meningkatkan relaksasi 

serta menurunkan persepsi nyeri secara 

lebih optimal. 

Mekanisme kerja terapi musik dalam 

menurunkan nyeri dapat dijelaskan melalui 

beberapa jalur, antara lain distraksi 

kognitif, modulasi sistem saraf pusat, serta 

stimulasi pelepasan endorfin. Selain itu, 

terapi musik juga berperan dalam 

menurunkan kecemasan dan stres yang 

diketahui dapat memperburuk persepsi 

nyeri. Dengan demikian, terapi musik 

tidak hanya bekerja sebagai analgesik non-

farmakologis, tetapi juga sebagai 

intervensi psikologis yang mendukung 

kesejahteraan pasien secara keseluruhan 

(Koehler et al., 2021; Warth et al., 2021). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam studi yang dianalisis. 

Variasi dalam jenis musik, durasi, 

frekuensi, serta metode pemberian 

intervensi menyebabkan heterogenitas 

hasil, sehingga belum dapat ditentukan 

protokol terapi musik yang paling optimal. 

Selain itu, beberapa studi menggunakan 

ukuran sampel yang relatif kecil serta tidak 

semua penelitian memiliki kelompok 

kontrol yang kuat, sehingga dapat 

mempengaruhi generalisasi hasil 

(Miladinia et al., 2021; Menteaux et al., 

2025). 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan 

bahwa terapi musik dapat diintegrasikan 

sebagai bagian dari intervensi keperawatan 

dalam manajemen nyeri pasien kanker. 

Terapi ini relatif mudah diterapkan, tidak 

invasif, serta memiliki risiko efek samping 

yang minimal. Perawat dapat 

memanfaatkan terapi musik sebagai 

intervensi mandiri, baik dalam setting 

rawat inap maupun rawat jalan, dengan 

mempertimbangkan preferensi musik 

pasien untuk meningkatkan efektivitas 

intervensi (Bradt et al., 2025; Tang et al., 

2021). 

 KESIMPULAN 

Terapi musik merupakan intervensi non-

farmakologis yang efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri pada pasien 

kanker. Berdasarkan hasil analisis terhadap 

3 studi dengan desain Randomized 

Controlled Trial (RCT) dan quasi-

experimental, ditemukan bahwa terapi 

musik secara konsisten memberikan 

dampak positif terhadap penurunan nyeri, 

baik sebagai intervensi tunggal maupun 

dalam kombinasi dengan terapi lain. 

Terapi musik sebagai intervensi tunggal 

terbukti mampu menurunkan nyeri secara 

signifikan dan mudah diterapkan dalam 

berbagai setting klinis. Sementara itu, 

kombinasi terapi musik dengan intervensi 

lain seperti aromaterapi menunjukkan 

efektivitas yang lebih optimal, meskipun 

kontribusi spesifik dari terapi musik tidak 

dapat dipisahkan secara jelas. Selain itu, 

efektivitas terapi musik juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti jenis intervensi, 

durasi, frekuensi, serta kondisi klinis 

pasien. 

Secara keseluruhan, terapi musik memiliki 

potensi besar untuk diintegrasikan dalam 

praktik keperawatan sebagai bagian dari 

pendekatan manajemen nyeri yang 

holistik, aman, dan non-invasif. Namun 

demikian, keterbatasan jumlah studi dan 

variasi metode intervensi menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut dengan 

desain yang lebih kuat dan standar 

intervensi yang lebih terstruktur untuk 

memperkuat bukti ilmiah terkait efektivitas 

terapi musik dalam manajemen nyeri pada 

pasien kanker. Penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk menggunakan 

desain Randomized Controlled Trial 

dengan ukuran sampel yang lebih besar 

serta standar intervensi terapi musik yang 

lebih terstruktur, termasuk jenis musik, 

durasi, dan frekuensi intervensi. 
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